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ABSTRAK 

 

ANALISIS KECELAKAAN KERJA PADA PROSES PEMBUATAN ALAT PEMOTONG 

TAHU MENGGUNAKAN METODE HAZARD IDENTIFICATION AND RISK 

ASSESMENT (HIRA) 

 

Bagas Widargo 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : bagasump152015022@gmail.com 
 

Abstrak—Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat terjadi 

dalam proses pembuatan alat pemotong tahu, memberikan penilaian pada risiko-risiko yang dapat 

terjadi pada proses pembuatan alat pemotong tahu, memberikan rekomendasi perbaikan atau 

masukan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Penelitian ini menggunakan metode 

Hazard Identification and Risk Assesment (HIRA) dengan analisis Fault Tree Analysis (FTA). 

Berdasarkan penilaian risiko pada hasil HIRA proses pembuatan alat pemotong tahu maka, dapat 

dianalisis kategori risikonya mulai dari prioritas paling rendah ada 11, prioritas rendah ada 4, 

prioritas menengah ada 7, dan prioritas utama ada 1. Dapat diketahui pada nilai untuk bagian kabel 

mesin gerinda memiliki nilai RRN adalah 12 bisa diartikan sebagai risiko prioritas utama, dengan 

melihat tabel pada peta prioritas risiko yang prioritasnya lebih dari 10 maka bisa dikatakan sudah 

melebihi ketentuan prioritas risiko dimana prioritas ini dibutuhkan tindakan secepatnya agar tidak 

terjadi hal yang dapat menyebabkan pekerja mengalamai kecelakaan dalam bekerja. 

Kata Kunci : HIRA, FTA, Risiko Alat Pemotong Tahu 
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ABSTRACT 

 

Work Accident Analysis In The Process Of Making Tofu Cutting Tools Using Hazard 

Identification And Risk Assessment Methods 

 

 Bagas Widargo 

Industrial Engineering 

Muhammadiyah University of Palembang 

E-mail: bagasump152015022@gmail.com 
 

Abstract— The purpose of this study is to identify potential hazards that can occur in the process 

of making tofu cutters, provide an assessment of the risks that can occur in the process of making 

tofu cutters, provide recommendations for improvements or inputs regarding Occupational Safety 

and Health (K3). This study uses the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) method 

with the Fault Tree Analysis (FTA) approach. Based on the risk assessment on the HIRA results, 

the cutting tool making process knows, the risk categories can be analyzed starting from the lowest 

priority of 11, there is a low priority of 4, the middle priority is 7, and the main priority is 1. It can 

be seen in the value for the grinding machine cable section having an RRN value of 12 can be 

interpreted as a top priority risk, by looking at the table on risk priority maps with more than 10 

priorities, it can be said that the risk priority requirements are exceeded where immediate action 

is needed so that things do not cause workers to work . 

 

Keywords: HIRA, FTA, Risk of Tofu Cutting Tools 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri yang bergerak maju dengan pesat, akan menuntut 

penyediaan energi yang cukup besar pula, terlebih lagi pada negara-negara 

berkembang. Hal ini mengakibatkan dunia usaha saling bersaing untuk 

meningkatkan produktivitas baik dari segi sumber daya manusia, waktu maupun 

dari segi produksinya. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi yaitu sumber 

daya manusia, khususnya tenaga kerja. Sehingga diperlukan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam setiap proses produksi pada 

industri. 

Pada penelitian ini yang akan dilakukan adalah menganalisis bahaya risiko 

kecelakaan kerja dalam proses pembuatan alat pemotong tahu, maka dari itu 

dalam proses pembuatan alat pemotong tahu ini diperlukan penerapan sistem 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan menggunakan metode 

Hazard Identification and Risk Assesment (HIRA). Pada proses pembuatan alat 

pemotong tahu harus di identifikasi risikonya karena dalam pengerjannya terdapat 

risiko yang berasal dari mesin las dan mesin gerinda. 

Proses identifikasi menggunakan HIRA ini merupakan metode yang mampu 

mengidentifikasi bahaya terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Risk 

Assessment (Penilaian risiko). Setelah mengindentifikasi bahaya yang diteliti 

selanjutnya mengetahui skor HIRA tertinggi kemudian menganalisa dengan  fault 
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tree analysis (FTA). Maka dari itu dalam proses pembuatan alat tersebut 

diperlukan pertimbangan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Adapun keuntungan dari metode Hazard Identification and Risk Assesment 

(HIRA) ialah dapat menentukan sumber risiko kerja atau penyebab timbulnya 

bahaya dan dapat mengurangi analisis potensi bahaya yang terjadi. Maka pada 

penelitian ini semoga dapat memberikan solusi terkait dengan identifikasi sumber 

potensi bahaya yang terdapat pada saat proses pembuatan alat pemotong tahu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana mengindentifikasi risiko kerja dalam pembuatan alat pemotong 

tahu ? 

2. Apakah metode Hazzard Identification and Risk Assesment (HIRA) dapat 

diterapkan, sehingga ke depannya dapat mengurangi terjadinya kecelakaan 

dalam proses pembuatan alat pemotong tahu ? 

3. Bagaimana menganalisis risiko kerja pada saat proses pembuatan alat 

pemotong tahu berlangsung dengan menggunakan metode Hazzard 

Identification and Risk Assesment (HIRA) ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang diteliti terkait dengan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang akan dilakukan yaitu : 

1. Mengindentifikasi bahaya yang terjadi pada saat proses pembuatan alat 

pemotong tahu. 

2. Menganalisa risiko yang didapat dalam proses pembuatan alat pemotong 

tahu. 

3. Menetapkan tindakan pengendalian keselamatan kerja pada                                     

proses pembuatan alat pemotong tahu. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat terjadi dalam proses pembuatan 

alat pemotong tahu. 

2. Memberikan penilaian pada risiko-risiko yang dapat terjadi pada proses 

pembuatan alat pemotong tahu. 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan atau masukan mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi Peneliti, Universitas dan Industri : 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai sarana penerapan teori-teori yang telah diperoleh selama masa 

kuliah untuk memecahkan masalah yang terjadi pada dunia nyata. Skripsi 

ini juga merupakan jalan bagi mahasiswa untuk dapat terjun langsung ke 

dalam dunia industri. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang 

akan datang. 

3. Bagi Industri 

Bermanfaat bagi UKM  atau industri rumahan dapat menjadikan sebagai 

bahan evaluasi agar karyawan selalu dalam keadaan sehat, selamat dan 

dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan 

dalam menyelenggarakan pelatihan bahwa betapa pentingnya 

Kesalamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan menggunakan metode 

HIRA (Hazard Identification and Risk Assesment), agar dapat mencapai 

proses produksi yang di inginkan bagi perusahaan di masa yang akan 

datang. 

 

 



5 
 

 

 
 

1.6 Sistematika Laporan Skripsi 

Sistem penulisan disusun dalam kerangka sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menyajikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang penjelasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dengan menggunakan metode Hazard Identification and Risk 

Assesment (HIRA), mengindentifikasi bahaya yang diteliti 

selanjutnya mengetahui skor HIRA tertinggi kemudian 

menganalisa dengan Fault Tree Analysis. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Berisi tentang data-data yang di peroleh dari hasil observasi dan 

wawancara dalam proses pembuatan alat pemotong tahu. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisis mengenai masalah risiko pada proses 

pembuatan alat pemotong tahu. 

BAB 5 PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari apa yang telah dibahas. 
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